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Abstrak: Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu hal hal yang dikejar dan dipriotiaskan oleh negara.
Bagaimanapun juga, pertumbuhan ekonomi merupakan representasi dari keseluruhan aktivitas perekonomian
termasuk kesejahteraan rakyat. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis ilmiah terkait faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Observasi penelitian ini adalah tahun 2016-
2022 dengan dimensi data adalah data panel dengan 6 Provinsi di Pulau Jawa sebagai cross-sectional. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi data panel dengan model FEM (fixed effect model). Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa seluruh variabel independen pada model berpengaruh serentak dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi dengan koefisien determinasi sebesar 50%. Adapun secara parsial, hanya tingkat pengangguran terbuka
yang berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya, IPM, Tenaga Kerja dan Upah
Minimum Provinsi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian selanjutnya
diharapkan menggunakan alat analisis lain dan kombinasi variabel independen yang berbeda.
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Abstract:  This research aims to analyze the factors influencing economic
growth in Java Island. The observation period of the study spans from 2016 to
2022, with a data dimension of panel data involving 6 provinces in Java Island
as cross-sectional data. The research employs panel data regression analysis with
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coefficient of determination of 50%. However, individually, only the
unemployment rate significantly affects economic growth. Furthermore, the

Copyright: © 2024 by the authors.
Submitted for possible open access
publication
conditions of the Creative Commons
Attribution (cC BY)
(http://creativecommons.org/licenses/by/

under the terms and

license

Human Development Index (HDI), Labor Force, and Provincial Minimum
Wage do not significantly influence economic growth. Future research is
recommended to utilize different analytical tools and combinations of
independent variables to gain deeper insights into the factors affecting economic
growth in Java Island
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4.0)).

PENDAHULUAN

Dengan menerapkan program pembangunan ekonomi, pemerintah Indonesia saat
ini berusaha mewujudkan masyarakat yang sejahtera. Salah satu cara sebuah negara dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya adalah pembangunan ekonomi. Menurut
Hidayat et al. (2011), pertumbuhan ekonomi sudah menjadi masalah makroekonomi, dan
peningkatan output adalah hasilnya. Dengan harapan pertumbuhan ekonomi yang sehat
dapat membantu pembangunan dengan sifat suistanable atau berkelanjutan sehingga baik




dalam jangka pendek maupun panjang akan memberikan dampak bagi kesejahteraan
raktya. Penting untuk memahami bahwa pertumbuhan ekonomi bagian dari instrumen
penting dalam sistem ekonomi.

Tingkat pertumbuhan ekonomi adalah ukuran keberhasilan pembangunan sebuah
negara (Amdan & Sanjani, 2023). Dengan demikian, masing-masing wilayah akan
menempuh jalan paling efektif dan efisien dalam merealisasikan pertumbuhan ekonomi
yang paling cepat untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya. Produk Domestik
Bruto (PDB), yang terdiri dari berbagai sektor ekonomi, dan memiliki sektor unggulan
yang berbeda-beda di setiap negara, digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi
setiap tahun. Aktivitas peningkatan output dalam suatu sistem ekonomi disebut sebagai
pertumbuhan ekonomi. Peningkatan pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa salah
satu indikator pembangunan ekonomi mengalami peningkatan dan berdampak positif
pada pembangunan ekonomi secara keseluruhan. Laju pertumbuhan ekonomi di Pulau
Jawa dari tahun 2016 hingga 2022 disajikan di bawah ini :
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Grafik 1. Pertumbuhan Ekonomi Pulau Jawa

Sumber : BPS, 2023.

Merujuk pada grafik 1 maka akan didapatkan pola yang sama, yakni seluruh
Provinsi di Pulau Jawa selama masa observasi mengalami pertumbuhan negatif pada
tahun 2020. Seluruh Provinisi juga konsisten melakukan recovery setidaknya dimulai pada
kuartal I tahun 2021. Kemudian pada tahun 2022 juga terlihat pola peningkatan signifikan
di semua Provinsi dan kembali ke steady growth seperti pada tahun 2019 atau sebelum
COVID-19 terjadi. Artinya adalah, seluruh Provinsi di Pulau Jawa Tengah sama-sama
tidak siap dalam melakukan upaya mitigasi COVID-19 dan berdampak pada seluruh
sektoral. Oleh karena itu, perlu upaya mitigasi dan penelitian lebih lanjut untuk
memastikan tersedianya strategi jika terjadi pandemi lagi di masa depan.




Banyak aspek yang diduga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Baik
dari aspek mikroekonomi maupun makroekonomi. Penelitian ini memberikan batasan
pada variabel independen yang terbatas pada variabel makroekonomi. Variabel
independen yang dimaksud meliputi IPM, Tenaga Kerja, Pengangguran, dan UMP.
Indeks Pembangunan Manusia diduga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
dikarenakan semakin tinggi kualitas hidup manusia maka mereka akan semakin tinggi
juga produktivitasnya dalam siklus ekonomi (Prameswari et al., 2021). Kemudian
kuantitas jumlah tenaga kerja juga diduga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonmi
karena tenaga kerja merupakan input atau faktor produksi (Todaro & Smith, 2015).
Selanjutnya, semakin tinggi pengangguran terbuka maka semakin sedikit faktor produksi
sehingga pengangguran terbuka diduga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
(Sumartini & Riswanto, 2017). Terakhir, tingkat upah sebagai sumber pendapatan
menentukan pertumbuhan ekonomi karena pertumbuhan ekonomi tersusun atas
konsumsi rumah tangga (Sabia, 2015).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini merupakan metode
kuantitatif deskriptif. Kuantitatif deskriptif merupakan jenis penelitian ini, dimana
penggunaan angka sebagai data menjadi alasan mengapa jenis penelitian ini disebut
dengan penelitian kuantitatif. Adapun deskriptif itu sendiri adalah sebuah cara
menginterpetasikan kedalam paragraf atau kalimat yang mudah dipahami yang
didasarkan atas hasil pengolahan data kuantitatif (Baltani, 2015).

Pada penelitian ini, digunakan analisis regresi berganda data panel untuk
menentukan hubungan sebab akibat antara variabel dependen dan independen. Data
panel merupakan gabungan antara time-series dengan cross-sectional, dimana menurut
(Bond, 2002) dalam (Gujarati, 2014) data panel akan memberikan keuntungan lebih
banyak mengenai informasi tentang periode waktu dari hubungan yang diteliti, sehingga
struktur varians error kedua jenis data dapat dianalisis secara tepat. Pada analisis regresi
data panel, terdapat tiga output regresi yakni CEM, FEM & REM yang dalam prosesnya
nanti akan dipilih satu model saja berdasarkan kecocokan karakteristik data. Untuk
menentukan kecocokan karakteristik (uji spesifikasi model) maka digunakan Uji Chow,
Uji Hausman dan Uji Langrange Multiple (Gujarati, 2014). Adapun model regresi pada
penelitian ini dapat diformulakan sebagai berikut :

Yii=a + fo + LiX1it + P2X2i + L3X3it + PaX4ic + €ir

Dengan keterangan sebagai berikut :

Y : Pertumbuhan Ekonomi

a : Konstanta

B: : Koefisien variabel indeks pembangunan manusia
B2 : Koefisien variabel upah minimum provinsi

Bs : Koefisien variabel tenaga kerja

B4 : Koefisien variabel tingkat pengangguran terbuka




X1 : Variabel indeks pembangunan manusia

X2 : Variabel upah minimum provinsi

Xs : Variabel tenaga kerja

X4 : Variabel tingkat pengangguran terbuka
t : Periode waktu

et :error term

Selanjutnya, perlu dilakukan uji asumsi klasik untuk mengetahui keberadaan
permasalahan data yang bisa mengganggu prediksi penelitian. Data-data atau residu data
yang terbebas dari pelanggaran asumsi klasik akan menghasilkan regresi yang bersifat
BLUE atau best linier unbiaxed estimator Adapun asumsi-asumsi klasik yang dimaksud
meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas (Gujarati, 2014). Uji
normalitas dimaksudkan untuk melihat bagaimana sebaran kesalahan residu apakah
berdistribusi normal atau tidak normal. Kemudian uji multikolinieritas untuk mengetahui
seberapa kekuatan keterikatan antar variabel independen. Selanjutnya uji
heterokedastisitas untuk melihat sifat varian residu apakah seragam atau tidak seragam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Rata-rata Minimum Maksimum
Pertumbuhan Ekonomi 4.14 -3.39 6.59

IPM 74.3 69.9 81.6

Tenaga Kerja 12 2.04 23.5
Pengangguran Terbuka 6.7 2.7 10.9

UMP 2.084.654 1.182.510 4.641.854

Sumber : Data diolah, 2024.

Merujuk pada tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa rerata pertumbuhan ekonomi di
Pulau Jawa selama tahun 2016-2022 tercatat sebesar 4.14%. Sebagai kontributor tertinggi
perekonomian di Pulau Jawa, angka ini cukup krusial dalam memposisikan fundamental
perekonomian di Indonesia. Pulau Jawa merupakan pusat perekonomian Indonesia dan
merupakan hulu dari distribusi hasil produksi. Dari sisi pembangunan manusia, IPM
menempatkan rerata sebesar 74.3 indeks. Nilai tertinggi dari IPM tercatat sebanyak 81.6
dan nilai terendah tercatat sebesar 69.9. Perbedaan yang cukup tinggi antara nilai tertinggi
dengan nilai terendah, menandakan adanya ketimpangan pembangunan manusia antar
Provinsi di Pulau Jawa. Selanjutnya, tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi hanya
terpusat di Jawa Barat dengan jumlah sebanyak 23.5 juta jiwa dengan rerata di seluruh
Pulau Jawa hanya 12 juta. Artinya mayoritas tenaga kerja berada di Jawa Barat.
Pengangguran terbuka tercatat reratanya sebesar 6.7% dan tertinggi sebesar 10.9%. Angka
tertinggi tersebut merupakan Jawa Timur yang merupakan Provinsi dengan penduduk
miskin terbanyak di Pulau Jawa. Rerata upah yang berlaku di Pulau Jawa hanya sekitar 2
juta dengan perbedaan signifikan antara upah tertinggi dengan upah terendah.




Uji Spesifikasi Model Regresi
Tabel 2. Uji Spesifikasi Model

Uji Model Terbaik

Uji P-Value Hasil

Uji CHOW 0.0102 FEM

Uji Hausman 0.008 FEM
Hasil Regresi FEM

Variabel Koefisien Alpha P-Value

IPM 0.33 0.05 0.215

Tenaga Kerja 1.07e-07 0.05 0.868

Pengangguran Terbuka -1.23 0.05 0.00

UMP 2.37e-06 0.05 0.144

Konstanta -0.59 0.05 0.742

R-Squared 0.50

Prob. F 0.001

Prob. F all u_i (per panel) 0.0207

Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukan bahwa model FEM terpilih sebagai model
yang paling cocok untuk digunakan. Hal tersebut dikarenakan pada uji cgiw maupun uji
hausman, nilai probabilitasnya kurang dari alpha (0.05) yang artinya karakteristik data
memiliki efek yang bersifat tetap di masing-masing pengamatan sehingga dinilai FEM
yang paling tepat untuk digunakan. Berdasarkan hasil regresi tersebut, maka diperoleh
model atau formula penelitian sebagai berikut :

PE =-0.59+0.33IPM + 1.07TK — 1.23TPT + 2.37UMP + et

Dengan melihat nilai probabilitas, hanya terdapat satu variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa, yakni pengangguran terbuka.
Adapun uji simultan menunjukan bahwa P-Value lebih besar daripada alpha yang artinya
seluruh variabel independen pada model berpengaruh serentak dan signifikan terhadap
indeks pembangunan manusia. Koefisien determinasi 0.50 menunjukan bahwa
kemampuan atau level seluruh variabel independen pada model dalam menjelaskan
variabel dependen adalah 50%. Adapun 50% lainya dipengaruhi oleh variabel independen
yang tidak diikutsertakan pada penelitian ini. Probabilitas F all menunjukan bahwa
probabilitasnya kurang dari 0,05 yang merepresentasikan terdapat efek tetap atau
konstanta per masing-masing panel dan sifatnya signifikan secara statistik.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji P-Value Rerata VIF
Normalitas 0.09
Multikolinieritas 2.24
Heterokedastisitas 0.07

Sumber : Data diolah, 2024.




Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa probabilitas pada uji normalitas
menunjukan lebih dari alpha 0.05 yang artinya adalah seluruh kesalahan residu memiliki
sifat distribusi normal. Selanjutnya, uji multikolinieritas memiliki rerata variance inflation
factor kurang dari 10 yang menunjukan bahwa dalam model tidak ada gejala
multikolinieritas sehingga hubunganya dengan variabel dependen tidak terganggu.
Kemudian, uji heterokedastisitas menunjukan nilai lebih dari alpha 0.05 yang artinya
varian residu bersifat seragam dan konstan sehingga tidak ada gejala heterokedastisitas

Pembahasan Hasil Penelitian

Temuan dalam penelitian ini mengkonfirmasi bahwa Frniung lebih besar daripada
Febe, ini artinya adalah bahwa seluruh variabel independen dalam model secara serentak
dan signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, dalam
hubungan simultan, antar variabel independen saling berinteraksi dan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Indeks Pembangunan Manusia, tenaga kerja, tingkat
pengangguran terbuka, dan UMP merupakan variabel yang dapat berinteraksi satu sama
lainya membentuk suatu sitem ketenagakerjaan dan mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi.

Indeks pembangunan manusia (IPM) merupakan metrik yang digunakan untuk
mengukur tingkat kualitas hidup manusia yang umumnya memiliki dimensi pendidikan,
kesehatan, dan kesejahteraan. Dengan tercatat IPM yang tinggi, maka masyarakat
memiliki tingkat pendidikan yang semakin tinggi juga sehingga kesempatan untuk
mendapatkan pekerjaan dan gaji yang layak juga semakin tinggi. Oleh karena itu, IPM,
tenaga kerja, tingkat pengangguran terbuka serta UMP saling berinteraksi. Ketika
masyarakat memiliki kualitas hidup yang rendah, maka berpotensi untuk menjadi
pengangguran karena kurangnya kompetensi yang dimiliki. Adapun jika mendapatkan
pekerjaan, maka cenderung menjadi tenaga kerja yang memiliki pendapatan rendah atau
bahkan dibawah UMP. Interaksi-interaksi tersebut membawa dampak dan pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Konsumsi rumah tangga
merupakan pendorong pertumbuhan ekonomi (Todaro & Smith, 2015b). Menurutnya,
konsumsi rumah tangga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi karena dengan
meningkatnya permintaan agregat maka dapat meningkatkan penawaran agregate,
sehingga produksi atas barang dan jasa juga meningkat. Relevansinya dengan temuan
pada penelitian ini adalah bahwa konsumsi rumah tangga dipengaruhi oleh besarnya
pendapatan .

Ketika pendapatan masyarakat di Pulau Jawa meningkat (UMP) maka proporsi
konsumsi rumah tangga mereka juga akan meningkat, sehingga terjadi peningkatan AD
(agregate demand) yang mengharuskan produsen memproduksi barang dan jasa lebih
banyak (AS). Peningkatan produksi tersebut yang mendorong pertumbuhan ekonomi
meningkat. Adapun sebaliknya, jika masyarakat merupakan pengangguran terbuka dan




tidak memiliki pendapatan, maka konsumsi rumah tangga akan menurun yang
menyebabkan pertumbuhan ekonomi juga turun. Sehingga diperlukan kualitas sumber
daya manusia (IPM) yang mumpuni agar mereka mendapatkan pekerjaan serta
pendapatan layak. Selanjutnya, temuan pada penelitian ini memiliki relevansi dengan
teori yang dikembangkan oleh Robert ]J. Barro dimana akumulasi modal manusia dan
kebijakan Pemerintah berdampak pada pertumbuhan ekonomi ((Todaro & Smith, 2015).
Modal manusia adalah bagaimana manusia memiliki kompetensi tinggi sebagai tenaga
kerja dalam proses produksi. Menurut Solow (1957) manusia merupakan faktor produksi
(input) yang mempengaruhi kualitas dan kuanttias output (Todaro & Smith, 2015b).
Pengangguran kerap terjadi karena modal manusia yang rendah

Kemudian jika modal manusia sudah berkualitas namun tidak didukung oleh
Pemerintah, terutama dalam penetapan UMP yang cukup, maka hal tersebut tidak akan
berdampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan IPM, tenaga
kerja, pengangguran terbuka, dan UMP merupakan variabel yang seharusnya terintegrasi
satu sama lain. Sebagai contoh, IPM yang tinggi jika kesempatan kerja terbatas maka tidak
akan tercipta tenaga kerja baru dan berdampak pada pengangguran terbuka. Sama halnya
jika UMP rendah, maka IPM yang tinggi tidak akan cukup mampu untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, perlu kesinambungan kebijakan antar variabel
independen tersebut agar tercipta pertumbuhan ekonomi yang sesuai harapan.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian-uraian pada hasil penelitian ini dapat disimpulkan beberapa
hasil penelitian bahwa kemampuan variabel independen dalam mempengaruhi variabel
dependen adalah 50%. Adapun 50% sisanya dijelaskan oleh variabel independen di luar
penelitian ini sehingga penting untuk menggunakan kombinasi variabel independen lain
pada penelitian selanjutnya. Pemerintah Provinsi yang ada di Pulau Jawa, disarankan
untuk meningkatkan ketersediaan lapangan pekerjaan yang dapat dijangkau oleh low-
skilled worker maupun high-skilled worker sehingga dapat mengurangi tingkat
pengangguran terbuka. . Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan menggunakan metode
penelitian lain dan menyertakan variabel independen yang lebih bervariasi sehingga
dapat mengisi kesenjangan literatur yang ada.
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